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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media bahan ajar yang menarik dan relevan
untuk pembelajaran BIPA khususnya pada tingkatan pemula (Al dan A2) di Universitas Negeri
Medan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian pengembangan atau
research and development (R&D) dengan model Four-D (4-D). Tahapan pelaksanaannya terdiri
empat langkah, yang terdiri atas define (pendefenisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan desiminate (destiminasi/penyebaran). Instrumen pengumpulan data pada
penelitian pengembangan ini adalah angket (kuisioner) guna memperoleh validitas. Sedangkan
instrumen penelitian yang dikembangkan untuk menilai media audio visual yang telah disusun adalah
dengan menggunakan lembar validasi. Prototipe produk dikembangkan berdasarkan aspek materi,
bahasa, penyajian, dan tampilan. Prototipe pengembangan media pembelajaran BIPA dinilai
berdasarkan aspek materi dan media oleh dosen ahli materi dan media. Berdasarkan hasil angket
yang telah disebarkan ke empat kelas BIPA dengan total 65 orang mahasiswa, maka data hasil yang
diperoleh data 68% pemelajar BIPA memilih menggunakan bahan ajar berbasis audiovisual sebagai
media ajar yang paling menarik. Namun, pada tahap penyebaran dan ujicoba produk bahan ajar
BIPA bermuatan budaya Sumatera Utara berada pada kategori baik, karena mencapai angka
keberhasilan 59%, sehingga dapat disimpulkan bahwa perlu dilaksanakannya proses revisi ulang
media ajar untuk memenuhi tingkat kevalidan dari produk yang telah dihasilkan. Oleh sebab itu,
dalam mengembangkan media ini menjadi lebih baik lagi, dosen ahli tetap memberikan masukan
guna perbaikan produk. Berdasarkan hasil perbaikan tersebutlah, maka dapat dikatakan bahwa
pengembangan bahan ajar BIPA bermuatan budaya Sumatera Utara dengan berbantuan media

audiovisual telah memenuhi kelayakan.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu
telah mengantarkan bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu berbagai suku bangsa yang
memiliki perbedaan latar belakang sosial, budaya, agama, dan bahasa daerahnya. Di samping
itu, bahasa Indonesia juga telah mampu mengemban fungsinya sebagai sarana komunikasi
yang modern dalam penyelenggaraan pemerintahan, pendidikan, dan pengembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi dan seni. Seiring dengan kemajuan yang telah dicapai oleh
bangsa Indonesia di tengah era global sekarang ini, peran Indonesia dalam pergaulan
antarbangsa juga telah menempatkan bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa yang
dipandang penting di dunia.

Keindahan alam, keaneragaman budaya, dan wilayah yang strategis menjadi alasan untuk
penutur asing belajar bahasa Indonesia. Terkait dengan hal tersebut, bahasa Indonesia hingga
saat ini telah diajarkan kepada orang asing di berbagai lembaga, baik di dalam maupun di
luar negeri. Berdasarkan data yang diperoleh dari Universitas Negeri Medan selaku
penyelenggara program Darma Siswa sejak tahun 2009, minat mahasiswa Asing untuk

mengikuti program Darma Siswa semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) perlu dikembangkan secara matang
sehingga dapat membuahkan hasil yang baik serta bermanfaat bagi semua kalangan. Oleh
karena itu, untuk memastikan bahwa BIPA dapat dikembangkan secara profesional dan
sistematis maka diperlukan telaah dan penataan secara saksama terhadap pembelajaran BIPA
dengan memerhatikan segala unsur, mulai dari manajemen kelembagaan, tenaga pengajar,
sistem pengajaran, bahan ajar, media, dan hal lain yang berkaitan dengan pembelajaran
BIPA. Selama ini besarnya minat penutur asing untuk mempelajari bahasa Indonesia tidak
didampingi dengan bahan ajar yang selaras dengan keinginan penutur asing dalam

mempelajari bahasa Indonesia.

Hal ini dapat dilihat dari media ajar yang cenderung membahas hal-hal teoretis seperti
powerpoint, modul, dan teks-teks. Media yang bersifat teoretis hanya merangsang hafalan
dan tidak merangsang stimulus pembelajaran. Pembelajar membutuhkan media yang dapat

menstimulus dan menggali berbagai tipe kecerdasan pembelajar khususnya pelajar BIPA
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pada tingkat pemula. Keterbatasan bahan ajar ini menjadi masalah penting yang sering
dihadapi pengajar BIPA dan mahasiswa asing dalam kegiatan pembelajaran. Pengajar BIPA
mengalami kesulitan memilih atau menentukan materi pembelajaran yang tepat dalam rangka
membantu penutur asing mencapai kompetensi yang diinginkan. Oleh karena itu, perlu
adanya bahan ajar BIPA sebagai penyeimbang besarnya minat penutur asing untuk belajar
bahasa Indonesia. Selain itu, bahan ajar BIPA yang sesuai dengan tujuan program BIPA
sangat besar manfaatnya bagi program BIPA karena dalam bahan ajar BIPA bisa dimasukan
kekayaan jati diri, karakter, dan budaya bangsa Indonesia.

Negara Indonesia memiliki keanekaragaman suku, budaya dan bahasa. Tiap- tiap
daerah di Indonesia memiliki ciri khas budayanya tersendiri. Sejalan dengan situasi tersebut,
bahan ajar BIPA bermuatan kearifan lokal Sumatera Utara untuk penutur asing tingkat
pemula dengan bentuk media audio visual sangat penting untuk diteliti dan dikembangkan
karena sangat menarik dan bermanfaat. Bentuk bahan ajar yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini berupa bahan ajar BIPA yang menggunakan bantuan dalam bentuk Media
Audio Visual sebagai bahan ajar tingkat pemula dengan bermuatan kearifan lokal Sumatera

Utara yang telah ditulis oleh mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Kelas BIPA perdana dibuka oleh jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Medan pada tahun 2019 dengan merangkap tiga mata kuliah
sekaligus, yakni: kurikulum BIPA, pengembangan bahan ajar BIPA, dan penilaian BIPA.
Dengan demikian, produk-produk pembelajaran yang dihasilkan adalah bahan ajar BIPA
dengan menggunakan media audio visual yang bermuatan kearifan lokal Sumatra Utara,

lengkap dengan kurikulum dan penilaiannya pada tingkat pemula yaitu tingkatan Al- A2.

Melalui materi konteks budaya Sumatera Utara dengan bahan ajar audiovisual,
pembelajar diharapkan akan lebih tertarik dan mudah memahami aspek kebahasaan yang
disajikan. Pembelajar dapat memiliki kelebihan untuk mempelajari aspek kebahasaan sesuai
konteks nyata di masyarakat. Astuti (2015) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa asing
yang ideal dilakukan dalam konteks budayanya. Kegiatan sehari-hari merupakan topik yang
paling disukai pembelajar asing (Rudy 2006). Pembelajaran BIPA difungsikan tidak hanya
sebagai pembelajaran tetapi juga upaya penyebarluasan bahasa dan budaya Indonesia

khususnya ragam budaya Sumatera Utara kepada pembelajar asing.

Dengan dasar ini peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan

Ajar BIPA Bermuatan Budaya Sumatera Utara Berbantuan Media Audio Visual Bagi Tingkat
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Pemula.”

Produk yang akan peneliti hasilkan nantinya merupakan bahan ajar bermuatan budaya
Sumatera Utara dengan bantuan media audiovisual berupa video dialog dan video eksplanasi,
serta media pendukung berupa materi atau buku pegangan (handbook). Bahan ajar yang
berbentuk audio visual ini berisi materi tentang belajar bahasa Indonesia bagi penutur asing,
pemodelan dalam empat aspek keterampilan berbahasa Indonesia, materi tata bahasa,
kosakata, latihan, dan evaluasi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
karakteristik kebutuhan bahan ajar BIPA bermuatan kearifan lokal Sumatera Utara bagi
penutur asing tingkat pemula menurut persepsi penutur asing dan pengajar/ pegiat BIPA, (2)
mengembangkan media bahan ajar BIPA bermuatan kearifan lokal Sumatera Utara
berbantuan audio visual bagi penutur asing tingkat pemula dan (3) mendeskripsikan penilaian
bahan ajar BIPA bermuatan kearifan lokal Sumatera Utara berbantuan audio visual bagi

penutur asing tingkat pemula.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini berdasar pada desain penelitian dan pengembangan (Reseacrh and
Development). Model pengembangan dan prosedur pengembangan adalah (1) model
pengembangan, penelitian ini  menggunakan model 4D (four-Dmodels). Menurut
Thiangarajan dalam Trianto (2011: 184) pengembangan model four-D terdiri dari 4 tahap
utama yaitu: 1) define (menentukan materi), 2) design (perancangan), 3) develop
(pengembangan), dan 4) dessiminate (penyebaran). (2) prosedur pengembangan, media
audio visual ini dikembangkan dengan menggunakan model four D (4-D), yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan tahap penyebaran

(disseminate).

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan, yang
bertempat di JI. William Iskandar Ps. V, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar BIPA di Universitas Negeri Medan yang berjumlah
111 orang. Untuk lebih jelasnya dideskripsikan pada tabel berikut ini. Adapun sampel dalam
penelitian ini hanya menunjuk/mewakili kelas mana yang akan menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dalam hal ini, peneliti menunjuk kelas Reguler A 2017 sebagai kelas
eksperimen dan Reguler B sebagai kelas kontrol. Dimana kedua kelas ini dianggap sebagai

kelas yang baik untuk diteliti.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah angket
(kuisioner). Angket (kuisioner) digunakan untuk memperoleh data validitas. Instrumen
penelitian yang dikembangkan untuk pengumpulan data dalam penelitian adalah instrumen
Validasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
angket. Angket yang digunakan adalah angket kebutuhan pembelajar (mahasiswa) dan
pengajar (dosen) BIPA serta angket validasi dosen ahli materi dan media. Angket tersebut
berisi pertanyaan mengenai kebutuhan apa saja yang sangat dibutuhkan bagi pemelajar BIPA
dan seberapa efektif kebutuhan tersebut menjadi tingkat keberhasilan pembelajaran BIPA
tingkat pemula khususnya di wilayah Universitas Negeri Medan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Data
yang diperoleh dari angket dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis
responden. Langkah berikutnya adalah melakukan tabulasi data dan melakukan perhitungan
untuk mengambil simpulan. Langkah terakhir melakukan penarikan simpulan dari paparan
data berupa hasil temuan yang menonjol serta koreksi ahli sehingga mampu memenuhi tujuan

penelitian.
HASIL PENELITIAN

Adapun hasildari penelitian ini yaitu mengenai pendeskripsian awal pengembangan
bahan ajar bermuatan budaya Sumatera Utara dengan bantuan media audiovisual bagi

pemelajar BIPA pada tingkat pemula adalah sebagai berikut.
a. Pendefenisian (define)

Tahap awal penelitian dilaksanakan dan diawali dengan tahap menganalisis
kurikulum dan menganalisis indikator keberhasilan berdasarkan kurikulum BIPA. Selain itu,
melaksanakan analisis kebutuhan para pemelajar BIPA terhadap pengembangan bahan ajar
bermuatan budaya Sumatera Utara dengan bantuan media audiovisual. Hal ini dilaksanakan
dengan membuat form berupa angket dengan delapan pertanyaan yang harus dijawab oleh
para responden. Berikut form yang bagikan kepada para pemelajar BIPA. Setelah angket
dibuat dengan mengunakan google form, maka selanjutnya link angket disebarkan kepada

seluruh mahasiswa BIPA yang berada di Univversitas Negeri Medan.
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B Formulir tanpa judul m =
ions o

Survei Penggunaan Bahan Ajar dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia Penutur Asing

Diisi dengan baik dan benar! (Diah Eka Sari S.Pd,. M.Pd.)

Gambar 1. Form (angket)

Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan ke empat kelas BIPA dengan total
mahasiswa 116 orang, ditemukanlah data dari 65 orang responden yang telah mengisi analisis
kebutuhan tersebut, menghasilkan data bahwa pentingnya melaksanakan pengembangan
bahan ajar bermuatan budaya Sumatera Utara dengan bantuan media audiovisual bagi
pemelajar BIPA pada tingkat pemula, dan di dapatkan data 68% pemelajar BIPA memilih
bahan ajar berbasis audiovisual untuk dapat di kembangkan dan digunakan dalam
pembelajaran BIPA. Berikut dipaparkan hasil yang diperoleh dari angket yang telah
disebarkan kepada para pemelajar BIPA, ketika mereka diajukan pertanyaan untuk memilih
buku/teks dan media audiovisual dengan bermuatan budaya Sumatera Utara.

BAHAN AJAR BIPA

= Audio Visual

m Buku/Teks

Tabel 4. Hasil Pengisian Angket
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh responden
memilih untuk menggunakan bahan ajar BIPA berupa media audiovisual sebagai media ajar
yang paling menarik. Saat diberikan pertanyaan ataupun alasan mengapa mereka memilib
menggunakan bahan ajar dengan media audiovisual tersebut, mereka memberikan pendapat
bahwa dengan menggunakan media audiovisual sebagai media ajar, maka akan melatih
kemampuan menyimak dan berbicara mereka. Hal ini karena dengan menggunakan media
tersebut, para pemelajar BIPA menemukan kosakata baru yang dapat mereka gunakan dan
dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, media audiovisual
dianggap menjadi media yang dapat memudahkan mereka untuk dapat belajar dimana saja
dan kapan saja. Hal ini karena keefektivan penggunaan media tersebut dibandingkan buku
ataupun teks. Mereka merasa tidak perlu lagi merasa repot untuk membawa buku
pembelajaran ketika ingin belajar, melainkan hanya tinggal menggunakan gawai untuk
belajar dan menghemat waktu mereka saat hendak mempelajari Bahasa Indonesia.

Pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual ini cenderung akan
merangsang minat dan membuat para pemelajar BIPA menjadi lebih tertarik mempelajari
Bahasa Indonesia. Selain itu, media ini didukung dengan isi yang menarik berupa budaya
lokal Sumatera Utara, yang dapat menambah minat para penutur asing untuk lebih
memperdalam lagi ilmu kebahasaannya, khususnya Bahasa Indonesia. Budaya tersebut tidak
hanya berisi suara saja, namun pada beberapa materi juga akan disuguhkan video mengenai
kebudayaan ataupun keindahan Sumatera Utara dengan keanekaragaman dan kebersatuan
dari delapan etnis yang ada di Sumatera Utara. Hal tersebut juga akan menjadi nilai tambah
bagi para penutur asing untuk dapat mengenal dan mempelajari kebudayaan yang ada di

Indonesia, khususnya Sumatera Utara.
b. Perancangan (design)

Setelah melaksanakan tahap analisis ataupun pendefenisian (define), tahap
selanjutnya adalah perancangan bahan ajar BIPA berbantuan media audio visual berbasis

kearifan lokal Sumatera Utara yang akan digunakan sebagau bahan ajar pembelajaran BIPA.

Pada tahap ini dilaksanakannya pengumpulan media ajar dari berbagai sumber guna
merancang ataupun melaksanakan persiapan kira-kira materi apa saja yang akan cocok jika

menggunakan media audio visual.
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c. Pengembangan (develop)

Setelah dilaksanakannya tahap perancangan, maka tahap selanjutnya yang
dilaksanakan adalah tahap produksi, yaitu proses syuting dan pengembangan audio visual.
Dengan kondisi pada masa pandemi pada saat ini, tahap perekaman suara (proses syuting)
dilaksanakan secara daring ataupun jarak jauh. Tahap ini dilaksanakan antar anggota
penelitian dengan cara membagi tugas yaitu antara lain pada tahap perekaman, penyuntingan,
dan tahap uji coba. Tahap ini dilaksanakan secara berulang-ulang sebelum bahan ajar tersebut
disebarluaskan guna menguji coba apakah produk sudah layak guna atau belum dan masih
memerlukan tahap penyuntingan kembali.

Sampai saat ini setidaknya sudah 10 media audio visual yang telah dihasilkan, dan
kemungkinan akan adanya penambahan media audiovisual lainnya yang akan dihasilkan.

d. Penyebaran (disseminate)

Tahap yang saat ini masih dijalankan yaitu tahap penyebaran (disseminate) produk
kepada para pemelajar BIPA, guna menentukan tingkat keberhasilan produk yang telah
dihasilkan, sekitar 10 produk yang telah di hasilkan sedang diuji coba untuk mengukur
apakah kesepuluh produk tersebut sudah layak diedarkan secara meluas, atau perlu lagi

dilaksanakannya tindakan revisi kembali pada beberapa bagian yang memungkinkan.

Selanjutnya, berdasarkan hasil angket dan media yang telah disebarkan ke empat kelas
BIPA, mengenai bahan ajar audiovisual dengan bermuatan budaya Sumatera Utara dengan
total 65 orang mahasiswa sebagai responden, maka data hasil yang diperoleh adalah bahan
ajar BIPA bermuatan budaya Sumatera Utara berada pada kategori baik, karena mencapai
angka keberhasilan 59%, maka disimpulkan bahwa perlu dilaksanakannya proses revisi untuk

memenuhi tingkat kevalidan dari produk yang telah dihasilkan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Menurut hasil angket pada tahap pendefenisian (define), diperoleh data dari 65
orang responden yang telah mengisi angket yang disebarkan kepada para
pemelajar BIPA. Berdasarkan angket tersebut, diperoleh data 68% pemelajar
BIPA memilih menggunakan bahan ajar BIPA berbentuk audiovisual sebagai

media ajar yang paling menarik digunakan dalam pembelajaran BIPA.
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2.Pada tahap perancangan (design), dilaksanakan proses pemilihan materi dan
pelaksanaan persiapan tahap pengembangan media ajar audiovisual berbasis
kearifan lokal Sumatera Utara.

3. Pada pelaksanaan tahap pengembangan (develop), dilaksanakan proses syuting
dan proses editing yang dilaksanakan secara berulang-ulang untuk menguji
apakah media yang dihasilkan telah memenuhi kriteria untuk dapat digunakan
sebagai media ajar, dan ataukah masih diperlukannya tahap penyuntingan
kembali.

4. Rencana tahapan selanjutnya adalah tahap penyebaran dan uji coba produk. Pada
tahap penyebaran, diperoleh hasil keberhasilan produk hanya sekitar 59%, dan
dapat disimpulkan bahwa perlu dilaksanakannya proses revisi ulang media ajar
untuk memenuhi tingkat kevalidan dari produk yang telah dihasilkan, yaitu
dengan melaksanakan langkah lanjutan yaitu pengolahan data, penyuntingan
ulang media, penyusunan laporan akhir penelitian, dan pendaftaran jurnal

nasional.
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